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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan.  Faktor-faktor yang
mempengaruhi metode akuntansi persediaan yang merupakan variabel independent
adalah struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, variabilitas
persediaan dan rasio lancar, Sedangkan variabel dependent adalah metode akuntansi,
yaitu metode rata-rata dan metode FIFO..

Metode akuntansi persediaan ini digunakan oleh perusahaan manufaktur yang
listing di Bursa Efek Jakarte (BEJ) selama tahun 1997-2000 dengan pemilihan
sampel menggunakan metode purposive sampling.

Hipotesis dari penelitian ini divji dengan menggunakan analisa univariat dan
multivariate. Pengujian univariate menggunakan Man-Whitney test sedangkan
pengujian multivarite menggunakan regresi logit. Pengujian multivarite melalui 2
langkah pengujian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan signifikan pada tingkat 5% pada pengujian univarite. Pada pengujian
multivarite tahap satu variabel ukuran perusahaan dan variabilitas persediaan
signifikan pada tingkat 5%, sedangkan pada pengujian multivariate tahap satu
variabel yang signifikan hanya ukuran perusahaan.

Kata kunci : Pemilihan metode akuntansi, persediaan, metode rata-rata, metode
FIFO.
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Abstract

The objective of this study is to prove factors the affect of choice accounting
method to inventory. The factors that affect to inventory accounting method , which
are the independent variables, those fact are ownership structure, firm size, ﬁnanmal
leverage, inventory variability and current ratio. While the dependent variable is
inventory accounting method, average method and FIFQ method.

These method is used by manufacturing compames that list in Jakarta Stock
Exchange (JSX) in 1997- 2000 perlod and uses purposive sampling method to select
the sample for this study. :

The hypotheses of this research are tested by univariate and multivariate
analisys The univariate test is conducted by Man- Whltney test and the logistic
regression is held for multivariate test. The multivariate test is required two phases
of examination. The result of this study shows that firm size variable is signifikan at
5% for univariate test. In addition, the multivariate test phase one find that variables
for firm size and inventory variability are significant at 5% and multivariate phase
two only firm size which significant.

Key word : Accounting method choice, Inventory, Average method, and FIFO
method :
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BAB1
PENDABULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan suatu perusahaan bertujuaﬁ untﬁic memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kineﬁa dan arus kas yang bermanfaat bagi pemakainya
dalam pengambilan keputusan‘ (SAK, 1999). Laporan keuangan juga menunjukkan
pertanggungjawaban ﬁengelolaan perusaﬁuaan oleh manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya. l,Agar laporan keuangan yang dihasilkan oleh
perusahaan bisa di gunqk_an secara cepat dan tepat oleh pemakainya, maka laporan itu
harus disusun sesuai dengan s_tandar yang ada, yaitu Standar Akuntansi Keuangan
(SAK).

Standar Akuntansi Keuangan merupakan acuan bagi perusahaan dalam
pembuatan laporan keuangan. Pada standar imi terdapat aturan-aturan mengenai
pengukuran, pengakuan dan metod'e#mctode penilaian dari item-item yang ada pada

laporan keuangan, Dalam beberapa- item laporan keuangan, terdapat beberapa

alternatif yang dapat digunakan untuk menyusun pelaporan, pengukuran dan teknik

pengungkapan. Ttem-item itu antara lain: (1) Penilaian persediaan (LIFQO, FIFO,
rata-rata dan identifikasi khusus), (2) Depresiasi dan deplesi {straight line method,
double declining method), (3) Alokasi pajak penghasilan, (4) Dana pensiun, dan lain-
{ain (Hendriksen, 1992, hal. 71).

Adanya alternatif-alternatif pénilaian pada item-item tertentu, mengharuskan
mangjemen untuk mempertimbangkan metode penilaian yang akan digunakan,

Penggunaan alternatif-altérnatif ini akan mcmpchgaruhi hasil dari laporan keuangan,
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yang tentunya juga berpengaruh pada keputusan yang diambil oleh pemakai laporan
tersebut. Konsep ini dikenal dengan economic consequences, yaitu pemilihan
kebijakan akuntansi akan mempengaruhi nilai perusahaan (firm value) (Scott, 1997,
hal. 186).

Menurut Zmijewski dan.': Hagerman (1982), dari alternatif-alternatif yang ada
tersebut, metode akuntansi persediaan secara signifikan akan mempengaruhi laba
perusahaan. Metode penilaian persediaan dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu
metode FIFO (first in first out atali masuk pertama keluar pertama), LIFO (Jast in
Sfirst out atau masuk terakhir "keluar pertama), identifikasi khusus (specific
identification) dan rata-rata (average method). Penggunaan metode FIFO,
penghitungan persediaan yang berdasarkan anggapan bahwa persediaan yang
pertama dibeli akan digunakan lebih dahulu dan persediaan akhir merupakan
persediaan yang dibeli belakangari. Penggunaaﬁ metode LIFO, berdasarkan asumsi
bahwa persediaan yang dibeli pertama akan digunakan terakhir dan persediaan yang
terakhir dibeli akan dipergunakan lebih dahulu. Sedangkan pengunaan metode rata-
rata berdasarkan asumsi biaygt setiap barang ditentukan berdasarkan biaya rata-rata
dari persediaan selama periode tertentu dan pengunaan metode identifikasi khusus,
penilaian persediaan berdasaﬂ{'an kebij aks‘anaan manajemen.

Metode penilaian persediaan yang digunakan akan mempengaruhi laba yang
dilaporkan melalui harga polxiok penjualan (Morse dan Richardson, 1983).
Penggunaan metode FIFO pada saat inflasi, berarti menandingkan persediaan lama
yang berbiaya rendah dengan harga jual yang meningkat. Pemakaian metode FIFO
akan menycbabkan laba yang tinggi. I_’crﬁakaian metode LIFO pada saat inflasi akan

menghubungkan harga pokok yang tinggi dengan harga jual yang meningkat. Jadi




LIFO cenderung menstabilkan laba__xgng__gl_ihasilkan dan lebih mencerminkan biaya
persediaan sesungguhnya. Akiba‘;nya laba yang dihasilkan dart kédua metode
berbeda maka besar pajak terhutang akan berbeda pula.

Perbedaan pajak yang akan dibayarkan akibat perbedaan metode yang
digunakan menyebabkan perusahaan me_miiih metode yang terbaik sesuai dengan
tujuan perusahaan (Horgn-Ching Kuo, 1993). Perusahaan akan memilih metode
yang bisa memberikan keuntungan, b_grupa pembayaran pajak yang relatif lebih
kecil. Apabila menggunakan FIFO, maka pajak yang akan dibayar menjadi tinggi,
dan bila menggunakan metode LIFO mereka akan memperoleh penghematan pajak

(tax saving). Faktor pajak telah terbukti secara empiris mempengaruhi pemilihan

‘metode akuntansi persediaan pada penelitian Biddle (1980), Dopuch dan Picus

(1988), Morse  dan Richardson (1983) dan Cushing dan Lee Clere (1992).
Penelitian yang dilakukan tefhadap Pemilihan metode persediaan di AS
menunjukkan  bahwa  perusahaan-perusahaan  manufaktur pada umumnya
menggunakan metode LIFO dan él’FO ( Niehaus,1989). Sedangkan perusahaan
manufaktur di Indonesia lebih banyak menggunakan metode rata-rata dan metode
FIFO. Hal ini disebabkan karena pemakaiannya yang cukup tinggi dan diizinkan
oleh hukum pajak asal mengikuti syarat comformity rule yaitu apabila suatu
perusahaan menggunakan LIFO untuk tujuan pajak maka untuk tujuan pe’aporan
akuntansi keuangan atau komersil ha'rus menggunakan metode LIFO, begi}u juga
dengan metode FIFO. Di Indonesia, sebagaimana diatur dalam SAK, terdapat
beberapa metode penilaian per_sédiaan- yang bisa digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan. Tetapi untuk tujuan pajak sebagaimana yang diatur pada Undang-

Undang Perpajakan Tahun 2000 pasal 10 ayat 6 PPh metode yang diperbolehkan
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e;dalah metode FIFO dan metode rata-rata. Apabila suatu perusahaan dalam laporan
keuanéan menggunakan metode identitikasi khusus atau LIFQ maka untuk tujuan
pajak harus membuat lagi dengan metode yang diperbolehkan yaitu metode rata-rata
dan FIFO. Hal ini menyebabkan perusahaan-perusahaan di Indonesia menggunakan
metode FIFO atau rata-rata untuk laporan keuangannya karena tidak perlu lagi
membuat untuk tujuan pajak (Gunédi; 1998).

Pada waktu terjadi inflasi, perusahaan- perusahaan banyak yang mengganti
metode FIFO menjadi metode PIFO (Bildie dan dMartin, 1985). Di Indonesia juga
banyak terjadi penggantian metode, dari metode FIFO ke metode rata-rata Abdullah
(1999). Jika metode LIFO (perusahaan di AS) dan metode rata-rata (perusahaan di
Indonesia) bisa memberikan keuntungan berupa penghematan pajak ( tax saving),
tentunya semua perusahaan akan menggunakan metode ini. Akan tetapi pada
kenyataannya masih banyak perusahaan yang menggunakan metode yang lainnya
(Hunt, 1985).

Sehubungan dengan -masih ;danya penggunaan metode selain LIFO, maka
banyak penelitian yang dilakukan: uﬂ'ﬂlk mengetahui faktor-faktor apa yang bisa
mempengaruhi perusahaan dalam memilih metode akuntansi persediaan. Penelitian
yang dilakukan didesain dan difokuskan terhadap hubungan pemilihan metode
akuntansi persediaan dengan karakteristik ,t)erusahaan (Morse dan Richardson,1983).
Penelitian itu telah membuktikan 1i)e‘per'clpzsl faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode persedinan, Faktor itu antara lain adalah struktur kepemilikan (Hunt, 1985,
Niehaus, 1989 dan Horgn-Ching .Kuo,. 1993), ukuran perusahaan (Lee dan Hsieh,
1985, Nichaus, 1989, Lindahl, 1983, dan Cushing dan Le Clere, 1992), financial

feverage (Hunt, 1985, Lindahl, 1989 dan Cushing dan Le Clere, 1992), dan
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Le Clere, 1992), dan vﬁﬁabi[itas persediaan (Lee dan Hsieh, 1985, Dopuch dan
Pincus, 1986 dan Cushing dan Le Clere, 1992),

Struktur kepemilikan akan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi dari
besarnya kepemimpinan shareholder dalam suatu perusahaan (Niehaus,1989),
Ukuran perusahaan juga menentukan 'plilihan metode akuntansi persediaan dari biaya
politik (political cost) yang ada, dan financial leverage akan mempengaruhi metode
pemilihan akuntansi persediaan .dari bes.amya hutang yang dimiliki oleh perusahaan.
Variabilitas persediaan pada perusahaan manufaktur akan mempengaruhi pemilihan
metode dari harga pokok yang ada padg persediaan tersebut,

Hasil penelitian empiris yang diperoleh memberikan hasil yang kontradiktif
mengenai pengaruh masing-masing faktor yang ada, Adanya hasil penelitian yang
kontradiktif tersebut ‘telalll merlld’orong pengujian kembali faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi pada persediaan. Tetapi penelitian yang
dilakukan adalah pemilihan antara m_efode fata—_rata dengan metode FIFO.

Perbedaan laba antara penmkaian metode FIFO dan metode rata-rata tidak
sebesar perbedaan laba antara pemakaian metode FIFQ dengan metode LIFO.

Namun pada saat inflasi perbedaan ini akan cukup berarti pada laba yang dihasilkan

nantinya. Perusahaan yang digunakan dibatasi hanya pada peruszhaan manufaktur,

yang bertujuan untuk menghindari.perbedaan karakteristik perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah
(1999) adalah sama-sama meneliti Jaktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode akuntansi. Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya adalah adanya
penggantian variabel yang digunakan, selain itu periode yang digunakanrjuga

berbeda,




Penelitian yang dilakukan Abéiullah (1999) menggunakan faktor variabilitas
persedizan, ukuran perusahaan, Jeverage, rasio lancar dan profitabilitas sebagai
variabel penelitiannya. Sedangkan~ pe‘ne_zlitian ini akan menguji faktor struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, dan variabilitas persediaan
sebagai variabel penelitian. Pengukuran variabel financial leverage antara penelitian
ini dengan sebelumnya berbeda.j

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (1999) pada periode
~ perekonomian stabil (tidak inflasi) tidak.memberikan hasil yang signifikan pada
semua variabel, Oleh karena itu penelitian ini melakukan pengujian ulang pada
periode inflasi. Periode penelitian yang ailakukan oleh Abdullah (1999) dari tahun
1992-1996. Pada penelitian ini periode yang digunakan adalah dari tahun 1997 —
2000 dengan alasan adanya tingkat inflasi yang cukup tinggi. Tingkat inflasi pada
tahun 1997 sebesar 11,05, tahun 1995 ‘sebesar 77,63, pada tahun 1999 sebesar 2,01

sedangkan pada tahun 9,35,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada. bagian .sebelumnya, maka dapat dikemukal‘{an
permasalahan penelitian ini sebagai ber:ikut:
Apakah struktur kepemilikan, ukuran peruéahaan, Jinancial leverage, variabilitas
persediaan dan rasio lancar 'akﬂan niémpengaruhi pemilihan metode akuntansi

persediaan.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa metode FIFO dan Rata-rata berbeda
dilihat dari struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage,
variabilitas persediaan dan rasio lancar.

2. Untuk mempéroleh bukti empiris apakah struktur kepemilikan, ukuran
perusahaan, financial leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar akan

mempengaruhi pemilihan metode penilaian akuntansi persediaan,

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan teori.
Diharapkan juga hasil penelitian dapat membantu manajemen dalam memilih metode

penilaian persediaan yang ada yang bisa memberikan keuntungan bagi perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan ini akan disajikan dalam Iima bagian. Bagian pertama terdiri dari
latar belakang masalah, perumusén“'r'roliasahl'z‘;llii, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

Bagian kedua membahas telaah literatur dan pembentukan hipotesa secara
umum. Bagian ini menjelaskan .dasar téori~dan penelitian terdahulu dari struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, 'ﬁl?(.l.f;(:iaj leverage dan variabilitas persediaan serta
rasio lancar. | |

Bagian ketiga menjelaskan méltodologi penelitian yang meliputi populasi,

sampel, data penelitian dan operasionalisasi variabel serta analisis data.
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Bagian keempat merupakan analisis hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran umum perusahaan sampel, analisis statistik deskriptif, uji hipotesis, yang
terdiri dari pengujian univarite dan pengujian multivariate, pengujian multivariate
tahap satu dan pengujian multivariate tahap dua, perbandingan hasil multivariate
tahap satu dengan multivariate tahap dua dan pembahasan.

Pada bagian akhir, yaitu'ba‘b“pex;ﬁfup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan

dan saran serta implikasi hasil penelitian.

e s S
e e e AT R T e FIFTIFIAT T



BABTI
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Persediaan 1nerupa1;an bz;gian yang penting bagi perusahaan manufaktur dan
perusahaan dagang, walaupun pada penclitian ini akan dibatasi hanya _pada perusahaan
manufaktur saja. Menurut Hampton (1983), persediaan mencakup 20% dari total aktiva
pada perusahaan manufaktur. Persediaan merupakan asset yang sangat penting, baik
dalam jumlah maupun peranannya dalam kegiatan perusahaan ( Tuannakota, 2000, hal
1). Persediaan merupakan salah satu unsur yang paﬁng aktif dalam operasi peruséhaan
dan investasi sumber daya perusahaan ke dalam pembelian dan produksi perseciiaan
sangat besar (Smith et.al, 1995, hal. 340). Pada perusahaan manufaktur terdépat 3 jenis
persediaan, yaitu persediaan bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi.

Metode penilaian persediaan yang boleh digunakan sebagaimana yang diatur
dalam SAK ada 3 metode, yaitu FIFO, LIFO dan Rata-rata. Tetapi metode yang banyak
digunakan adalah metode rata—rata.d‘a'n metode FIFO. Hal ini karena hukum pajak di
Indonesia hanya mengizinkan ﬁémakaidn metode FIFO atau metode rata-rata.

Pada saat harga stabil penggunaan metode yang berbeda akan menghasilkan laba
yang tidak jauh berbeda. Penggﬁnaan mefocle akuntansi persediaan akan menghasﬁkan
laba yang berbeda apabila terjadinya kenaikan harga (inflasi) atau penurunan harga
(deflasi). Apabila terjadi inflasi ,maka metode FIFQ akan menghasilkan laba yang lebih
besar dibandingkan metode rata-rata. Scbaliknya pada saat deflasi, penggunaan metode
- FIFO akan menghasilkan laba yang lebih kecil dibaﬁdingkén dengg:an metode rata-rata

(Jogiyanto, 1998, hal 330).
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Penelitian yang di]akukan.disini adalah padﬁ saat inflasi dimana metode FIFO
akan memberikan laba yang leBih besar dibandingkan dengan metode rata-rata.
Sehubungan dengan' itu maka periode yang digunakan adalah tahun 1997 sampai tahun
2000 dimana tingkat inflasi yang cukup tinggi di Indonesia. Variabel yang diteliti
mengacu pada penelitian Cushing q_an Le Clere (1992) antara lain ukuran perusahaan,
financial leverage dan variabilitas persediaan dan rasio lancar. Variabel struktur
kepemilikan yang ditambahkan diafnb_jl berdasarkan penclitian Nichaus (1989) sebagai

variabel dari agency theory.

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan ditunjukkan dari besarnya kepemimpinan (manajer) suatu

‘perusahaan oleh pemilik perusahaan (shareholder) tersebut. Manajer merupakan

pengelola perusahaan yang dipgrcayakan oleh shareholder. Sehubungan dengan
pemilithan metode akuntansi perseéiaan maka antara manajer dengan pemilik akan
timbul konflik kepentingan (agency theory). Masing-masing pihak, yaitu manajer dan
pemilik akan berusaha memaksimalkan kesejahteraannya masing-masing,

Perusahaan yang memilih met;)de rata-rata akan memperoleh keuntungan berupa
penghematan pajak ([&x saving) akibat laba yang lebih kecil dibandingkan apabila
menggunakan metode FIFO. Oleh karena itu, pemilik (shareholder ) akan memilih

metode rata-rata. Sedangkan manajer akan memilih menggunakan metode FIFO agar

et 1 LR ST R L R SRR 1 . e D | |20 S A
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niempe.roleh laba yang besar sehingga kompensasi yang ak@ diterima juga akan
menjadi besar. '

Pada suatu perusahaan . seringkali manajer ikut memiliki saham perusahaan
tersebut. Hal im1 akan mempengaruhi ﬁemilihan metode akuntansi persediaan oleh
1ﬁanajer dalam perusahaan, Ap.abila manajer memiliki persentase kepemilikan saham
ydng kecil pada suatu perusaha;m maka manajer mempunyai kecendrungan memilih
metode FIFO. Metode FIFO akan mcmbcﬁkan laba yang lebih besar, schingga bonus
yéng akan diterima juga menjé.di:h besar Dengan demikian kesejahteraan manajer .
nienj adi tujuan utama dalam pemili,hgn metode persediaan. Sebaliknya apabila manajer
memiliki saham dengan persentase yang relatif besar, maka manajer akan memilih
metode yang bisa memperolch penghematan pajak (fax saving), yaitu metode rata-rata.

Penelitian yang di]akukan‘olc:}; Niéh‘aus (1989) memberikan bukti tentang adanya
hlibungan yang signifikan antara' struktur kepemilikan dengan pemilihan metode
akuntansi. Semakin besar kepemilikax; manajer maka konflik yang terjadi akan semakin
kecil. Mcnurut Nichaus (1939) apabila persentase kepemilikan selain maﬁajer kecil,
maka kepentingan untuk memantau manajemen perusahaan juga kecil Hal ini karena
biaya pemantauan lebih besar dari manfaat yang akan diterima. Sebaliknya apabila
persentase kepemilikan manajer kecil dan pihak luar besar, manfaat pribadi yang
diperoleh oleh sharcholder dari pemantauan kemungkinan besar melebihi biaya yang
dikeluarkan. Hasil penelitian yang dilakukan Horgn-Ching Kuo (1993) mendukung

hasil penelitian Niehaus.
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Sedangkan penelitian ygngwdila.tkukan Hunt (1985) memberikan hasil yang
berbeda dengan Niehaus (1989). Menurut Hunt (1985) tinggi atau  rendahnya
persentase kepemilikan saham oleh ﬁénajer, tidak akan mempengaruhi pilithan metode
akuntansi persediaan, Manajer‘ selalu berusaha menaikkan nilai perusahaan dengan
menggunakan metode LIFO yang memperkecil pajak yang akan dibayarkan. Faktor
kompensasi disini diabatkan karena apabila nilai perusahaan tinggi maka manajerpun

akan mcmpcerolch kcuntungan (bencefir).

2.1.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan akan me.m'pengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan.
Perusahaan besar akan mempunyai kesempatan untuk meningkatkan atau menurunkan
laba, agar laporan keuangan bisa rata (smooth) (Lee dan Hsieh, 1985). Demikian pula
apabila terjadi perubahan harga, maka manajer persediaan bisa mengganti dengan
metode yang pas dengan keadaan harga yang terjadi, karena pada perusahaan besar
manajer mempunyai kcahlian dan spesialisasi yang lebih dibanding perusahaan kecil.

Pengawasan dari pemerintah 'terhad‘ap kegiatan perusahaan akan membuat
perusahaan hati-hati dalam bertir.'lidak. Biaya politik (political cost) dari pemerintah yang
Berupa ancaman regulasi dan nasionalisasi lebih besar dirasakan oleh perusahaan besar.
Pemerintah Icbih mudah mcngawasi kegiatan perusahaan melalui laporan kcuangan
yang ada. Apabila perusahaan ini melaporkan laba yang besar, maka dapat dicurigai

melakukan monopoli (Horgn-Ching Kuo, 1993). Karena itu perusahaan besar akan
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memilih metode akuntansi yang bisa mquurangi laba yang dilaporkan (Watts dan
Zimmerman, 1990), |

Dalam menghadapi para peisaing perusahaan juga bisa menggunakan metode
persediaan yang bisa menurunkan laba. Apabila pesaing yang dihadapi adalah pesaing
asing maka dengan adanya penurunan laba perusé.haan bisa meminta perlindungan pada
pemerintah untuk menghalangi kegiatan as,ring tersebut. Selain itu laba yang kecil juga
dimaksudkan untuk menghindari masukhy_ét pesaing baru. Apabila laba yang di hasilkan
dan dilaporkan besar maka pemséhagn baru akan tertarik untuk masuk ke industri
tersebut sehingga jumlah pesaing menjadi banyak (Sidharta Utama, 2000).

Kecendrungan metode akuntansi persediaan yang akan digunakan perusahaan
besar adalah mctode rata-rata yang bisa menurunkan laba. Penggunaan metode rata-rata
selain bisa menghindari "biaya. politik (pblitica[ cost) juga memperoleh penghematan
pajak ( fax saving). Dana dari perusahaan besar umumnya diperoleh dari investor dan
investor lebih menyukai perusahaan dengan pajak yang lebih kecil. Sedangkan pada
perusahaan kecil, untuk mendapatkan dana dari bank atau lembaga keuangan lainnya
membutuhkan laba yang tinggi aga1: dianggap mempunyai kinerja yang bagus. Salah
satu cara untuk menaikkan laba dengan kecendrungan menggunakan metode akuntansi
persediaan FIFO.

Penelitian Zmijewski dan Haéennan (1981) menunjukkan hasil yang signifikan_
mengenai hubungan  ukuran perusaliaan dengan pemilihan metode akuntansi.

Perusahaan besar akan memilih metode yang bisa menurunkan laba yaitu LIFO. Begitu
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| juga dengan Dopuch dan Pinc;.ls (1988), Linda'h] (1989), Morse dan Richardson (1983)
dan Zmijewski dan Hagerman (1981) yang mendukung hasil penelitian ini.

Penelitian  Abdullah (1999) tidak memberikan hasil yang signifikan dalam
menguji faktor ukuran perusahaan ini. Hal ini disebabkan karena periode penelitian
yang dilakukan yaitu 1992-1996 di;ﬁana pada periode ini tingkat harga relatif stabil.
Sedangkan hasil penelitian Niehaus (1989) juga tidak menemukan bukti yang signifikan
atas pengaiuh ukuran perusahaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan,
" karena sampel yang digunakan kur'ang bervariasi. Demikian juga dengan penelitian
yang dilakukan , Lee dan Hsich (1985) dan Zmijewski dan Hagerman (1979) yang tidak

memberikan hasil yang signifikan atas pengaruh variabel ukuran perusahaan ini,

2.1.3 Financial Leverage

Financial leverage menunjukkan kemampuan perusahaan membayar hutangnya
dengan kekayaan yang dimilikinya (Jogiyanto, 1998, hal. 207). Perusahaan dengan
financial leverage tinggi berarti pcllusahaan terscbut mempunyai hutang yang besar
sehingga resiko dan biaya atas huté.ng perusahaan juga tinggi, sedangkan perusahaan
dengan financial leverage rendah m;ka resikonya dan biaya atas hutangnya juga kecil.

Pemilihan metode akuntar;si persediaan oleh perusahaan tergantung dari tingkat
Sfinancial leverage perusahaan Apabila perusahaan mempunyai tingkat financial

leverage yang tinggi maka p;arusahaan akan berusaha memilih metode yang bisa

menaikkan laba yaitu metode FIFO (Zmuewskl dan Hagerman, 1981). Hal ini

merupakan cara perusahaan untuk menghindari perusahaan masuk ke dalam situasi
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technical defaudt. Sedangkan pada pemsa:haan dengan financial leverage yang rendah
akan memilih metbde rata-rata agar bisa rxiemperoleh tax saving.

Hunt (1985) melakukan penelitian mengenai financial leverage yang hasilnya
membuktikan bahwa perusahaan dengan tingkat firancial leverage tinggi akan
menggunakan FIFO dan perusahaan dengan tingkat financal leverage yang rendah akan
menggunakan LIFO. Lindahl (1989) menguji kembali pengaruh faktor ini juga
memperoleh bukti signifikan 'at_as pcngal;uh variabel ini. Penelitian Dopuch dan Pincus
(1988) dan Cushing dan Le Clere (1992) mendukung penelitian Hunt (1985) bahwa
perusahaan akan menggunakan metode FIFO yang biga meningkatkan laba apabila
tingkat financial leverage pada struktur modalnya tinggi.

Penelitian yang dilakukan oieh Nichaus (1989) mendukung hasil penelitian Lee
dan Hsieh (1985) bahwa financial leverage tidak signifikan mempengaruhi pemilihan
metode akuntansi persediaan. - Hal ini disebabkan karena apabila suatu perusahaan
mempunyai firancial leverage tingéi maka perusahaan mempunyai biaya yang tinggi.
Oleh karena itu, perusahaan akan memilih metode yang bisa mengurangi pembayaran
pajak agar biaya yang ditanggung bisa berkurang. Metode yang akan digunakaﬁ adalah
metode rata-rata bukan metode__FIFOg Peneiitian di Indonesia oleh Abdulah (1999) juga
‘memasukkan faktor financial }everdge. Hasil yang diperoleh ternyata faktor leverage
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi rata-rata dan FIFO.
Hal ini diduga karena perbedaan pengukuran yang dilakukan. Pengukuran yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnyai adalah rasio hutang terhadap equity. Sedangkan

Abdullah (1999) menggunakan pengukuran rasio hutang terhadap total aktiva.
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2.1.4 Variabilitas Persediaan

Variabilitas persediaan menggambarkan variasi dari nilai persediaan suatu
perusahaan. Apabila suatu perusahaan mempunyai nilai persediaan yang relatif stabil
maka pengaruhnya pada variasi laba akan kecil. Sedangkan pada perusahaan yang
mempunyai nilai persediaan yang bervariasi pada setiap tahun maka laba yang
dihasilkan juga akan bervariasi. |

Dari penelitian Cushin;g dan. Le Clere (1992) diketahui bahwa perusahaan yang
memilih menggunakan metode LIFO mempunyai variasi persediaan yang kecil.
Sedangkan penisahaan yang memilih menggunakan metode FIFO mempunyai variasi
persediaan yang cukup besar.

_Perusahaan dengan variasi' persediaan kecil bisa memilih menggunakan metode
rata-rata. Dengan menggunakan metode ini maka laba yang dihasilkan lebih rendah bila
dibandingkan dengan penggiméan metode FIFO. Perusahaan akan memperoleh
penghematan pajak (tax' saving).. Sedangkan pada perusahaan yang variasi
persediaannya tinggi akan menggunakan metode FIFO schingga laba menjadi lebih
besar dan tidak bisa melakukan penghematan pajak ( fax saving).

Penelitian mengenai pengaruh yariabilitas persediaan terhadap pemilihan metode
akuntansi telah banyak dilakukan. Diantaranya adalah Lee dan Hsieh (1985), Dopuch
dan Pincus (1988), Niehaus (1989), Cushing dan Le Clere (1992) dan Bidle (1980).
Dari penelitian-penelitian i;li hasil yang diperoleh adalah variabilitas persediaan
signifikan mempengaruhi pemilihaq rpetode akuntansi persediaan, kecuali penelitian

yang dilakukan oleh Bidle (1930). Sedangkan penelitian‘; d1 Indonesia yang dilakukan
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oleh Abdullah (1999) belum memberikan bukti tentang adanya pengaruh variabilitas

persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan,

2.1.5 Rasio Lancar

Rasio lancar mefupakan ukuran yané paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan perusahaan dalafn  memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio ini
menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dapat dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh
tempo hutang,

Nilai dari rasio lancar akan mempengaruhi penilaian keuangan perusahaan. Apabila
rasio lancar suatu perusahaan relatif besar maka kepastian akan kesanggupan melunasi
kewajiban jangka pendek akan Eésar. Tetapi jika nilai rasio lancarnya kecil maka
kesanggupan untuk melunas‘i:-kewajiban jangka pendek juga akan rendah. Para bankir
pada umumnya melihat nﬂai dari rasio ini dalam memberikan kredit kepada perusahaan.

Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang tinggi akan lebih mendapat
kepercayaan dari kreditor. Perusahaan ini pada umumnya akan memilih metode rata-
rata yang akan menghasilkan laba yang rendah sehingga bisa memperolch penghematan
pajak. Sedangkan perusahaan dengan rasio lancar yang rendah akan berusaha
menaikkan laba agar bisa menunjukkan kinerja yang bagus. Perusahaan ini akan
memilih metode FIFO yang akan memberikan laba yang relatif besar.

Penelitian 'mengen'ai ‘pengaruh dari- rasio lancar terhadap pemilihgan metode

akuntansi persediaan telah dilakukan oleh Hunt (1985) dan Cushing dan Le Clere (1992)
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dan di Indonesia oleh Abduliah (1'999). Hasil yang diperoleh oleh Cusing dan Le Clere
(1992) dan Hunt (1985) ras:io lancar signifikan mempengaruhi pemilihan metode
- akuntansi persediaan. Sedﬁngkan ﬁenelitian Abdullah (1999) tidak memberikan bukti
adanya pengaruh yang signifikan dari rasio lancar terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Dari penelitian-penelitian yang dilakukan atas variabel-variabel yang ada,

maka disini bisa diringkas hasil dari penelitian terdahulu sebagai berikut:

. TABEL 2.1
VARIABEL PENELITIAN
Variabel Peneliti Hasil Penelitian Tahun
Ukuran Perusahaan | Hagerman dan Zmijewski | Tidak Signifikan = | 1979
| Dopuch dan Pincus " Signifikan 1988
Leé dan Hsich Tidak Signifikan 1985
Niehaus Tidak Signifikan 1989
Zrhij ewski dan Hagerman | Signifikan 1981
Lindahl Signifikan 1989
Mo.rse dan Richardson Signifikan 1983
Horgn dan Ching-Kuo Signifikan 1993
Cushing dan Le Clere Signifikan 1992
Abdullah Tidak Signifikan 1999
Financial Leverage Dopuéﬂ.;ian Pincus Tidak Signifikan 1988
Hunt Signifikan I 1985
Lindahl Signifikan 1985
Zmijewski dan Hagerman | Signifikan 1981
Niehaus : Tidak Signifikan 1989
Cushing dan Le Clere Signifikan 1992
Abdullah - Tidak Signifikan 1999
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Variabel Pencliti Hasil Penelitian Tahun
Struktur kepemilikan | Hunt Tidak Signifikan 1985
Nichaus Signifikan 1989
Horgn-Ching Kuo Signifikan 1993
Variabilitas Dopuch dan Pincus Signifikan 1988
Persediaan Lee dan Hsieh Signifikan 1985
Nichaus Signifikan 1989
Cushing dan Le Clere Signifikan 1992
Abdullah Tidak Signifikan 1999
Rasio Lancar Hunt | Signifikan 1985
Cushing dan Le Clere Signifikan 1992
Abdullah Tidak Signifikan 1999

2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis

2.2.1Kerangka Pemikiran Teoritis

Metode akuntansi persediaan yang paling banyak digunakan oleh perusahaan dt

Tuar negeri adalah metode LIFO dan metode FIFO. Hal ini karena diizinkan oleh hukum

pajak pada negara yang bersangkutan. Sedangkan di Indonesia metode yang banyak

digunakan adalah metode rata-rata dan metode FIFO, karena hanya kedua metode ini

yang diizinkan oleh peraturan perpajakan. Penelitian-penelitian yang dilakukan atas

pemilihan metode akuntansi persediaan ini, baik yang dilakukan di dalam ataupun diluar

negeri adalah pada perusahaar'i manufaktur.

Kebaikan utama dari metode LIFO yang diakui secara umum oleh Amerika

Serikat adalah: (1) keuntungan pajak dengan asumsi harga mengalami kenaikan, (2)

pengukuran laba yang lebih baik, dimana harga pokok penjualan berasal dari persediaan

B 1 () R A & | | L T

T Y R




20

yang terakhir dibeli, (3) menllpérgaik}”c'ash flow, (4) future earning hedge, yakni laba
perusahaan dimasa datang tida%c terpengaruh oleh penurunan harga. Sedangkan
kelemahan metode LIFO adalall1 (1) menurunkan laba, (2) penyajian persediaan yang
terlalu rendah di neraca, (35 tidak Iﬁencernﬂnkan arus fisik persediaaan ( Kieso dan
Weygandt, 1995, hal 308-400).

Kebaikan utama metode . FIF O. adalah (1) laba menggambarkan arus fisik
persediaan, (2) nilai pe_rse:diaan” akhir lebih mendekati harga pokok sckarang,
(3) memberikan suatu nilai reasonable approximation atas biaya pokok pengganti pada
neraca bila tidak ada perubahan harga sejak pembelian terakhir. Kelemahan dari metode
FIFO adalah tidak mencerminkan keadaan yang éebena'rnya karena currentcost tidak
ditandingkan dengan current .revenue pada perlmtungan laba rugi ( Bernstein et.al, 1998,
hal 174). Sedangkan penggunaan metode rata-rata bersifat netral, baik terhadap
penghitungan persediaan maupun padam penghitungan laba. Biasanya harga pokok
penjualan dan laba berada diaﬁ_tér_a metode FIFO dengan metode LIFO ( Tuannakota,
2000, hal 51).

Penggunaan metode akuntansi di Indonesia yang paling banyak adalah metode
rata-tata dan metode FIFO, yang perbedaan laba yang dihasilkan tidak seckstrim
perbedaan metode LIFO dengan metode FIFO. Tetapi pada saat inflasi perbedaan laba
yang terjadi akan cukup besar, sehingga manajer perlu mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pemilihan ;n'etode akuntansi persediaan. Faktor-faktor itu antara
lain struktur kepemilikan, l;kuran perusahaan, financial leverage dan variabilitas

persediaan serta rasio lancar yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Hubungan antara struktur kepemilikan , ukuran perusahaan,
financial leverage, variablitas perediaan dan rasio lancar dengan metode
persediaan -

Struktur Kepemilikan

Ukuran Peruszhaan

Financial Leverage Meto'd €
h Persediaan
Variabilitas Persediaan
Rasio Lancar

2.2.2 Hipotesis
Dari landasan teori yang ada dapat diambil hipotesis, yaitu:
H1 : Semakin besar struktur kepemilikan manajerial, maka semakin besar probabilita
pemilihan metode rata-rata‘.
H2 : Semakin besar ukuran pérusahaan maka semakin besar probabilita pemilihan
metode rata-rata.
H3 : Semakin rendah nilai' financial leverage perusahaan maka semakin besar

probabilita pemilihan metode rata-rata.

v
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H4 : Semakin kecil variabilitas persediaan maka semakin besar probabilita pemilihan
metode rata-rata.
H5 : Semakin besar nilai rasio lancar maka semakin besar probabilita pemilihan

metode rata-rata.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan samﬁél
Populasi dari penelitiah ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta. Prosedur pemilihan sampel menggunakan metode purposive

sampling dengan pertimbangan: |

1. Sampel adalah perusahaan manufz;lktur yang terdaftar di BEJ yang mempublikasikan
laporan keuangan untuk 4 t-_ghun tgrakhir (1997-2000). Periode ini dipilih karena
pada tahun-tahun ini Indonesia | mengalami tingkat inflasi yang cukup tinggi.
Perbedaan pemakaian metode akan jelas terlihat pada periode inflasi.

2. Perusahaan-perusahaan tersebut menggunakan satu metode saja, apakah metode rata-
rata atau FIFO 1;ntuk semua persediaan. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan yang
dijadikan penelitian mempunyai karakteristik yang sama.

3. Perusahaan tersebut .meng'gqnakan metode Rata-rata atau metode FIFO yang
konsisten selama tahun pengamatan. Perusahaan yang dipilih yang tidak melakukan
perubahan kebijaksanagn‘metodé perSediaan. )

3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diperoleh
dari laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan perusahaan serta sumber lain
dari perusahaan yang terdafiar di BEJ. Untuk mengetahui metode akutansi persediaan

yang digunakan suatu perusahaan dilihat dari catatan atas laporan keuangan perusahaan
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tersebut dan untuk mengetahui konsistensi penggunaan metode maka dilihat catatan
atas laporan keuangan selama p;eriode penelitian (1997-2000).

Data mengenai jumlah persediaan, jumlah asset, jumlah hutarig dan jumlah
penjualan diambil dalam laporén lkeuangan perusahaan. Sedangkan struktur

kepemilikan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory.

3.3 Defunisi Operasional
Variabel dependent d.ari penel-itian ini adalah metode akuntansi persediaan.
Variabel dependent ini merupakan :variabt_?l dummy, dimana ada dua pilihan yaitu
metode rata-rata dan metode -F:I?FO. Sedangkan variabel independent terdiri dari 5
variabel, yaitu |
1. Struktur kepemilikan
Variabel ini dilihat dari kepemilikan saham oleh manajer pada suatu perusahaan.
Pengukuran variabel dummy, 1 jika manajer memiliki saham pada perusahaan dan
0 jika manajer tidak memiliki saham pada perusahaan tersebut. Sampel yang
diambil adalah peru.sahaar'l yang sahamnya dimiliki secara terus menerus oleh

manajer selama periode pengamatan.

2. Ukuran perusahaan
Pengukuran variabel ini diambil dari penelitian Morse dan Richardson (1983).

Variabel diukur dengan total penjualan bersih selama 4 tahun dibagi dengan 4.

T T Ty Do e e - (e R i L e L "TWT"“T“‘-}'T—" e




235

Net Sales
up = —-
4
3. Financial leverage
Diukur dengan cara membagi hutang jangka panjang dengan equity. Total dari nilai
financial leverage selama tahun pengamatan dibagi dengan jumlah tahun

pengamatan (empat). Pengukuran ini sesuai dengan penelitian Hunt (1985).

Long-Term Debt
Lev =

Total Equity

4. Variabilitas persediaan
Variabel independent diukur dari. koefisien variasi persediaan. Koefisien variasi
diperoleh dengan membagi standar deviasi persediaan dengan rata-rata persediaan.
Pengukuran variabel ini berdasarkan penelitian dari Dopuch dan Pincus (1988)
Standar deviasi dihitung.dari standar deviasi persediaan selama 4 tahun, Rata-rata

persediaan dihitung dari total persediaan selama 4 tahun dibagi 4.

Standar Deviasi Inventory

Average Invgntory

5. Rasio Lancar
Rasio keuangan ini dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan hutang

lancar. Nilai dari setiap tahun pgné]itian di total dan dibagi dengan jumlah tahun
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pengamatan, yaitu 4. Pengukuran yang sama dilakukan oleh Cushing dan Le Clere

(1992)
Aktiva Lancar
RL =
Hutang Lancar
3.4 Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan alat statistik, yaitu:
1. Statistik deskriptif

Untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian yaitu jumlah
persediaan, ukuran perusahaan, ﬁnqncial leverage dan struktur kepemilikan. Statistik ini
untuk melihat mean, minimal dan xﬂaximal serta standar deviasi dari masing-masing
variabel.
2. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis dilakukan 2 tahap pengujian, yaitu univariate test dan
multivariate test. Pengujian pertama univariate test  dilakukan untuk mengetahui
perbedaan variabel z'ndependém terhadap variabel dependent. Pengujian variabel dilihat
dari distribusi datanya.

Normalitas data diketahui dengan melakukan one sample-Kolmogorov—Smtrnov

~ fest. Apabila nilai Adsymptotic Szgny?kance dari data besar dari 5% maka distribusi

datanya normal. Tetapi jika nilai s1gn1ﬁkansmya kecil dart 5% maka distribusi datanya
tidak normal. Apabila datanya normal maka akan diuji dengan uji —t. Sedangkan untuk
data yang tidak normal maka akan diuji dengan Man-whitney. Pengujian ini dipilih

karena data yang ada berupa data rasio.
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Pengujian tahap kedua adalah Multivariate test. Tahap pengujian ini untuk
mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Pengujian
multivariate dilakukan melalui 2 taﬁap, periama menguji keseluruhan variabel selama
periode pengamatan (4 tahun), dan yang kedua pengujian seluruh variabel untuk masing-
masing tahun ‘pengamatan.' Hai ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari
perbedaan tingkatl inflasi dari masing-miasing tahun pengamatan. Pengujian hipotesis
akan menggunakan regresi ‘lo;git‘(logistic reg}'ession). Analisis hipotesis dengan regresi
logit dapat digunakan apabila variabei dependent dan variabel independeninya
campuran variabel mefrik dan- non-metrik. Regresi logit tidak memerlukan asumsi

normalitas pada variabel independennya ( Ghozali,2001,hal 125)

Model yang digunakan adalah:
P | | _
Ln = B+ B,SP + B, UP + BsLev + B4VP + BsRL +e
i1-p
Dimana: P = Probabilita perusahaan untuk memilih metode
rata-rata
SP = Struktur__ kepemilikan  (dummy, 1 jika manajer
memiliki saham pada perusahaan dan O jika tidak
memiliki saham)
UP = ngxan perusahaan
Lev = Financial Leverage
VP | = Variabilitas persediaan
RL = Rasio Lancar
e = error

B I T IR e 1L o i LAl | i e i i Rt R R D Lt s it R



28

Sebelum melihat tingkat signifikansi dari hasil pengujian multivariate perlu
dilihat terlebih dahulu menilai overal fit model { Imam Ghozali, 2000, hal 133). Untuk
melihat apakah suatu model fit dex;gan data perlu dilihat nilai —2log L (/ ikelihood rasio
x? statistic). Nilai ini'dibandingkém dengan nilai x* pada alfa 5%. Apabila nilai -2 log
L kecil dari x°, maka model itu signifikan yang berarti model fit dengan data.

Hipotesis akan diuji pada tingkat signifikansi (a) 5 %. Kriteria penerimaan atau
penolakan hipotesis akan didasarkan iaada nilai p-value. Apabila p-value > o maka
hipotesis ditolak. Sebaliknya apabila p-value< o maka hipotesis diterima.

Apabila hipotesis diterima berarti variabel tersebut memang mempengaruhi
pemilihan metode akuntansi .persediaan. Tetapi jika tidak berarti variabel tersebut tidak

berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Singkat Perusahaan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari semua perusahaan manufaktur yang listing di

Bursa Efek Jakarta. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, yaitu purposive sampling

maka diperoleh sampel sebanyak 68 perusahaan dari
perinciannya adalah sebagai be_rikut:
Populasi
Perusahaan yang tidak lengkap laporan
keuangannya selama periode penelitian |
Perusahé.an yang mengubqh kebij aksanaan
metode akuntansi persediaan
Perusahaan yang menggurial;gn lebih dari
satu  metode akuntansi persediaan
Perusahaan yang menggunakan metode
akuntansi persediaan selain metode ratla-rata _
dan metode FIFO |

Data perusahaan yang tidak bisa diolah

Total sampel

CoommenoRATI L e TE . - DR |0 [ LR i

147 populasi yang ada, yang

147 perusahaan

(10)

(7)

(35)

(5)
(22)

68 perusahaan
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Jumlah sampel yang diperoleh dari populasi yang ada sebanyak 68 perusahaan.

Perusahaan ini terbagi 2 kelompok, yaitu yang menggunakan metode rata-rata dan

metode FIFO, seperti yang terdapat pada tabel 4.1 berikut:

TABEL 4.1

KELOMPOK SAMPELPERUSAHAAN BERDASARKAN
METODE AKUNTANSI PERSEDIAAN

No _ Metode Jumlah Persentase
1 Rata-rata 38 85,00

2 FIFO 10 15,00
Jumlah 68 100,00

Dari tabel 4.1, terlihat bahwa perusahaan yang menggunakan metode rata-rata di

negara kita lebih besar dibandingkan metode FIFQ. Lima puluh delapan perusahaan

memilih menggunakan metode rata-rata dari 68 perusahaan yang menjadi sampel. Hal

ini sama dengan penelitian Abdullah (19@’9) yang memperoleh bukti bahwa pengguna

metode rata-rata lebih banyak daripﬁdé pengguna metode FIFQ. Abdullah (1999)

selama periode 1992-1996 mempe'ro‘_l.eh 53 perusahaan yang menggunakan rata-rata dan

12 perusahaan yang menggunakan metode FIFO. Dari 68 perusahaan tersebut, terdirt

dari beberapa klasifikasi industri ( Ianllpiran 1).

4.2 Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif dari struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial

leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar untuk melihat mean, median, minimal,

maximal dan standar deviasi sebagai berikut:
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TABEL 4.2
STATISTIK DESKRIPTIF SAMPEL

Ukuran Financial Variabilitas Rasio Lancar
Perusahaan Leverage Persediaan
Metode FIFO o
Mean 172755,7 10,4069 0,5095 1,2607
Minimal 56098,50 . -1,47 0,18 0,35
Maximal 385689,25 2,51 1,35 3,33
Std Deviasi 111488,3 1,1644 0,381 0,8048
Metode Rata” . |
Mean 675501,5 5,2271 0,3438 1,4730
Minimal 38441,25 -10,40 0,08 0,11
Maximal 3604884 22395 1,61 6,86
Std Deviasi | 7958879,9 : 29,5962 0,2285 1,3362
Total
Mean 601568,3 4,5182 0,3682 1,4417
Minimal 38441,25 -10,40 0,08 0,11
Maximal 3604884 . 223,95 1,61 6,86
Std Deviasi | 756796,5 | 27,3558 0,2594 1,2965
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Dari tabel 4.2, dapat dilihat nilai mean antara perusahaan yang menggunakan

metode rata-rata berbeda dengan perusahaan yang menggunakan metode FIFO.

Perbedaan yang sangat besar ada pada ukuran perusahaan, yaitu 172755,7 dengan

675501,5. Demikian juga dengan perbedaan nilai minimal dan maximal serta standar

deviasi antara kedua metode juga besar.

Tetapi walaupun demikian,' untuk mengetahui apakah memang ada perbedaan

dari masing-masing variabel ‘ini maka diperlukan pengujian secara statistik, secara

univariate dan multivariate.
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4.3 Uji Hipotesis

4.3.1 Pengujian Univariate

32

Pengujian univariate dilakukan untuk mengetahui apakah metode rata-rata dan

metode FIFO berbeda dilihat dari {}ariéi)él struktur kepemilikan, ukuran perusahaan,

Jinancial leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar. Sebelum pengujian

univariate dilakukan maka perlu terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data.

Pengujian ini dilakukan untuk. mengetéhui. alat statistik yang tepat digunakan dalam

pengujian univariate, Apabila data yang ada berdistribusi normal maka diuji dengan

stastistik parametrik dan jika data tidak ‘berdistribusi  normal dilakukan dengan uji

statistik non parametrik.

Pada penelitiaﬁ ini uji normalitas data dilakukan dengan Owe- Sample

Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hasil yang diperoleh

terlihat dalam tabel 4.3 berikut ini:

TABEL 4.3

HASIL PENGUJIAN NORMALITAS DATA

_ One-Sample KoImogq_rov-Smimov Test

UK.PER FINLEV | VAR PERS | RAS.LAN |
N 68 68 68 68
Normal Parametersa  Mean . 601568.3 45182 .3682 1.4417
Std. Deviation - 756796.5 27.3558 2504 1.2685
Most Extreme Absolute 228 ATQ 220 203
Differences Positive .206 AT70 .220 203
Negative -.228 -377 -.140 -.158
Kolmogorov-Smimnov Z 1.884 3.875 1.814 1.672
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .000 .063 .007

2. Test disfribution is Normal.
b. Calculated from data.

£
T T PRRAT T T e




33

Tabel 4.3, terlihat tinékat sigfﬁﬁkansi dari masing-masing variabel yang akan
mienentukan normalitas dari data Vériabel struktur kepemilikan, karena merupakan
variabel dummy maka tidak p;:rlu lagi &uji normalitas sebab datanya sudah pasti tidak
normal. ”

Dengan menggunakén tingkat signifikansi 5% variabel ukuran perusahaan
dengan tingkat asymptotic Sigmﬁkance 0,002 variabel ini signifikan. Dengan demikian
distribusi datanya tidak normal. | | |

Variabel financial leve}age dengan nilai asymptotic signifikance 0,00 lebih kecil
dari tingkat signifikansi. Vaﬁabel ini juga tidak berdistribusi normal. Sedangkan
variabilitas persediaaﬁ dan rasio lancar déhngan asymptotic signifikance 0,003 dan 0,007
juga lebih kecil dari 5%. Dengaﬁ. demikian variabel ini distribusi data juga tidak normal.

Dari bahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada
pada penelitian ini tidak terdi_stribusi normal, sehingga pengujian univariate dilakukan
dengan menggunakan statistik non-parametrik. Alat uji yang tepat digunakan adalah
Man-Whitney Test, karena datanya berupa rasio. Pengujian univariate dilakukan dengan
tingkat signifikansi 5%, dengan hasil sgbagai berikut:

TABEL 4.4
HASIL PENGUJIAN MAN-WHITNEY TEST

Test Statistics
STRUKTUR | UK.PER FIN.LEV | VAR.PERS | RAS.LAN
Mann-Whitney U 289,000 117.000 208.000 208.000 284.000
Wilcoxon W 344.000 172.000 263.000 1919.000 | 1995.000
Z -.033 -2.996 -1.420 -1.420 -104
Asymp. Sig. {2-tailed) 874 .003 .156 .156 917

a. (Grouping Variable: METODE -

- .
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Seperti yang terlihat pada tabel 4.4, nilai asymptotic signifikance dari variabel

struktur kepemilikan sebesar 0,974. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi

. 5% maka nilainya lebih besé_r. Dengan demikian variabel ini tidak signifikan, yang

berarti tidak ada perbedaan metode rata-rata dengan FIFO dilihat dari struktur

kepemilikan.

Ukuran perusahaan sebagai variabel kedua pada penelitian ini mempunyai nilai
asymptotic signifikance sebéslar 0,03. Bila dilihat dari tingkat signifikansi 5% maka
nilainya lebih kecil, yang berarti variabel ini signifikan. Hal ini membuktikan bahwa
ada perbedaan antara metode rata-rata dengan metode FIFO dilihat dari ukuran
perusahaan.

Dari hasil tabel 4.4, untuk variabel financial leverage nilai asymptotic
signifikancenya adalah 0,489.' Nilai ini jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi
5% ternyata lebih besar, Hal ini 'bexjarti financial leverage tidak signifikan dan tidak ada
perbedaan metode akuntansi persediaan rata-rata dengan FIFO jika dilibat dari financial
leverage ini.

Pada variabel variabiiitas persediaan, nilainya tidak signifikan pada 5%, yaitu
0,156. Begitu juga dengan rasio lancar, dengan asymplotic signifikance sebesar 0,917.
Jika dilihat pada kedua variabel ini, tidak ada perbedaan antara metode rata-rata dengan

metode FIFO.
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4.3.2 Pengujian Multivariate

Pengujian multivariate dilakukan dengan mehggunékan regresi logistik berganda
vang dilakukan secara bersama-sama bagi kelima variabel. Pengujian bertujuan untuk
melihat pengaruh dari struktur kepemilikan, ukuran perusahan, financial leverage,
variabilitas persediaan' dan ras;o lancar terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.
Metode yang digunakan adalah rhetgde enter dengan tingkat signifikansi 5%.

Pengujian ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap pertama seluruh variabel
selama periode pengé.rlrllatan‘ Tahap kedua pengujian dilakukan untuk seluruh variabel
untuk' masing-masing tahun -pengamatan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetabui
apakah perbedaan tingkat inflasi yang berbeda pada tiap tahun selama pengamatan akan
memberikan hasil yang berbeda.

A. Pengujian multivariate tahap pértama

Pengujian multivanate p_aéa tahap pertama ini untuk melihat pengaruh dan seluruh

' variabel selama tahun pengamatan. Sebelum menganalisa hasil pengolahan terlebih

dahulu dilihat fit data. Nilai dari —2 log L dari pengolahan data adalah 56,790 baik
untuk model yang memasukkan konstanta saja maupun model dengan memasukkan
variabel. Nilai x* dari df =68 adalah sebesar 79,08 pada alfa = 5%. Hal ini berarti model

fit dengan data. Hasil pengujian multivariate yang pertama adalah sebagai berikut:
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 TABEL 4.5
HASIL PENGUJIAN LOGISTIC REGRESSION

Variables in the Equation -

B S.E. Wald df Sig._ Exp(B)

Siep  STRUKTUR 1346 |- 1.521 784 1 376 3.842
1 UK.PER .000 .000. 6.057 1 .014 1.000
FIN.LEV -.002 153 .000 1 89 098
VAR.PERS -2.802 1.325 4.798 1 029 .055
RAS.LAN - rA K 423 | 1.243 1 .265 1.602
Constant 206 915 .051 1 822 1.229

a. Variable(s) entered on step 1: STRUKTUR, UK.PER, FIN.LEV, VAR.PERS, RAS.LAN.

Dari hasil pengujian multiv;ali'iate maka dapat dilihat jawaban dart hipotesis,
yaitu:
Hipotesis 1

Seperti yang terlihat dari tabel 4.5, nilai signifikansi struktur kepemilikan sebesar
0,376. Bila dibandingkan denéan tingkét signifikanst 5% maka struktur kepemilikan
tidak signifikan. Hipotesis yang men)i(atakan bahwa semakin besar kepemilikan manajer
di dalam perusahaan akan semakin besar prt;ﬁabilita memilih metode rata-rata tidak bisa
diterima.  Variabel struktur 'keﬁpemillil.can tidak memiliki pengaruh yang signifikan,
dengan demikian hipotesis 1 ditolak.
Hipotesis 2

Ukuran perusahaan pada hasil uji regresi logistik diperoleh angka sebesar 0,014,
Bila dibandingkan dengan tingkat s_igniﬁkan 5%, maka nilainya lebih kecil. Dengan

demikian variabel ini signifikan sehingga hipotesis 2 diterima.
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Hipotesis 3

Hasil pengujian multivariat_g pada variabel Jfinancial leverage diperoleh tingkat
signifikansi 0,989. Apabila dilthat dari tingkat signifikan 5% maka variabel ini tidak
signifikan. Maka dapat dikatakan "bahwa Sfinancial leverage tidak mempengaruhi

perusahaan dalam memilih metade akuntansi persediaan.

Hipotesis 4

Variabel keempat padé penelitiaxi ini, yaitu variabilitaé persediaan mempunyat
tingkat signifikanst 0,029. Jika dibandingkan dengan tingkat signifikan 5% maka
variabel ini signifikan. Hal ini beraﬁi semakin‘ kecil variabilitas persediaan maka akan

besar probabilita pemilihan metode rata-rata.

Hipotesis 5

Dari perhitungan multivariate di atas, diketahui nilai signifikansi rasio lancar
sebesar 0,265, Bila dilihat dari tingkat signifikansi 5% nilai ini lebih besar, maka rasio
lancar tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis 5 ditolak yang menyatakan bahwa
semakin besar nilai rasio lancar maka semakin besar probabilita pemilihan metode rata-

rata.

B. Pengujian multivariate tahap kedua
1. Pengujian multivariate tahun 1997

Pengujian multivariate pada tahun 1997 adalah untuk melihat apakah variabel
penelitian pada tahun ini berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.

Hal ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari inflasi yang terjadi pada
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pertengahan tahun ini, yang mel__'qpak_qn_ tahun awal krisis ekonomi yang terjadi

berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persedian. Tingkat inflasi pada tahun

ini berada pada tingkat 11,05. Hasil dari pengujian multivariate adalah:

TABEL 4.6
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 1997

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

; S__j!ep STRUKTUR 642 "1.239 .268 4 .B05 1.800

5 1 UKPER.1 000 .000 4,836 4 .028 1.000
FINLEV.1 028 | 124 .050 1 823 1.028
VARPER.1 -.807. 1.289 392 1 531 446
RASLAN.1 275 443 .386 1 534 1.317
Constant =307 1.028 .089 1 765 735

a. Variable(s) entered on step 1: STRUKTUR, UKPER.1, FINLEV.1, VARPER.1, RASLAN.1.

Tabel 4.6 menunjukkan hasil bahwa dari lima variabel penelitian ini, variabel yang

signifikan hanya variabel ukuran perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,028. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 1997 terjadi perbedaan hasil dengan pengujian tahap
pertama, dimana ukuran perusahaan dan variabilitas persediaan signifikan. Variabilitas

persediaan di tahun ini diperoleh tingkat signifikan yaitu 0,531, berarti variabel ini tidak

signifikan, Sedangkan variabel struktur kepemilikan, financial leverage dan rasio lancar

tidak signifikan.

2. Pengujian multivariate tahun 1998
Tahun 1998 merupakan tahun dimana tingkat inflasi tertinggi, yaitu 77,63. Untuk
melihat apakah ini berpengaruh terhadap pemilihan metode persediaan maka dapat

dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 4.7
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 1998

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Slep STRUKTUR 733 | 1.209 ], 368 1 544 2.082
1 UKPER.2 .000 - 000 3.802 1 .049 1.000
FINLEV.2 042 | 116 .133 1 716 1.043
VARPER.2 2227 1.439 2.395 1 122 408
RASLAN.2 153 ..254 364 | 1 546 1.166
Constant 410 801 263 9 608 1.508

a. Variable(s) entered on step 1: STRUKTUR, UKPER.2, FINLEV.2, VARPER.2, RASLAN.2.
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel yang signifikan pada tahun ini hanya

ukuran perusahaan, dengan tingkat signifikansi 0,049, Apabila dibandingkan dengan

tahun sebelumnya maka tingkat signifikansinya mengalami kenaikan dari 0,028 menjadi

0,049. Sedangkan variabilitas persediaan tetap tidak signifikan dibanding dengan

pengujian multivariate tahap satu.

3. Pengujian Multivariate tahun 1999

Pengujian multivariate pada tahun ini untuk melihat apakah tingkat inflasi yang

akuntansi persediaan. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:

TABEL 4.8
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 1999

Variables in the Equation

B S.E. Wald df : Sig. Exp(B)
Sfep  STRUKTUR -654 1.410 215 1 643 520
1 UK.PER.3 000 000 3.248 1 .0714 1.000
FINLEV.3 122 377 105 1 746 1.130
VARPER3 5201 { 4,671 1.240 1 .266 181.385
RASLAN.3 041 ..218 036 1 .850 1.042
Constant -513 1.009 259 1 611 599

a. Variable(s) entered on step 1. S_TRUKTUR, UK.PER.3, FINLEV.3, VARPER3, RASLAN.3.

" mulai turun pada tingkat 2,01 juga mempengaruhi perusahaan dalam memilih metode
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Dari tabel 4.8 terlihat bahwa variabel yang signifikan masih tetap 1, yaitu ukuran
perusahaan.  Nilai signiﬁ;cansi variabel ini mengalami kenaikan dibanding tahun
sebelumnya. Pada tahun sebelumnya ukuran perusahaan signifikan pada tingkat 5%,
sedangkan pada tahun 1999 si'gniﬁkan pada tingkat 10%, yang berarti kurang signifikan
dibanding tahun sebelumnya. Sedangkan variabel variabilitas persediaan, struktur

kepemilikan, finacial leverage, dan rasio lancar masih tidak signifikan.

3. Pengujian multivariate tahun 2000

Pengujian terakhir pada tahai; ic‘edua adalah pengujian multivariate pada tahun 2000.
Dilihat dari tingkat inflasi ﬁada tahun _ini, inflasi berada pada tingkat 9,35. Untuk
mengetahui apakah ada pengarulinya terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan
maka dapat dilihat pada tabel Berikut:

" TABEL 4.9
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 2000

Variables in the Equation

. B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step  STRUKIUR -.394 1.427 076 K 783 675
L UK.PER.4 | .000 .000 3.586 1 .058 1.000
FINLEV.4 -.008 104 .007 1 .936 992
VARPER4 1.563 3.1 252 1 815 4774
RASLAN.4 047 1 336 018 1 .890 1.048
Constant -.064 1.093 003 1 954 938

. Variable(s) entered on stepl'i: STRUKTUR, UK.PER.4, FINLEV.4, VARPER4, RASLAN.4.

Tabel 4.9 menunjukkan ha-_sil bahwa pada tahun 2000 variabel yang signifikan
tetap tidak ada pcrubahan Hasil pengujian pada tahun-tahun sebelumnya masih sama

dengan tahun ini. Varlabel persediaan tidak signifikan dan ukuran perusahaan signifikan
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pada tingkat 0,058. Variabel stmldur kepemilikan, financial leverage dan rasio lancar

tetap tidak signifikan.”

4.4 Perbandingan Hasil Multivariate Tahap Satu dengan Multivariate Tahap
Dua
Pengujian multivariate tahap satu dan multivariate tahap dua telah dilakukan pada

bagian sebelumnya, ternyata: ada terjadi perbedaan hasil antara variabel yang ada.

. Ukuran perusahaan pada ‘pengujian multivariate tahap satu diperoleh nilai yang

signifikan, begitu juga dengan pengujian multivariate tahap kedua. Ini berarti pada
variabel ukuran perusahaan hasil uji multivariate tahap satu dengan uji multivariate
tahapan dua adalah sama.

Variabel struktur kepemilikan, financial leverage dan rasio lancar pada pengujian
multivariate tahap safu dipg:roleh hasil yang tidak signifikan. Pada pengujian
multivarite tahap dua variabel ini juga tidak signifikan. Pengujian multivariate tahap
satu dengan Wi multivariate tahap dua terdapat hasil yang sama. Sedangkan pada
variabel variabilitas persediaan diperoleh hasil yang tidak sama. Pada pengujian
multivariate tahap dua variabel ini tidak signifikan, sedangkan pada pengujian
multivariate tahap satu, hasii yang diperoleh ternyata signifikan pada tingkat 5%.

Perbedaan yang terjadi saat pengujian multivariate tahap satu dengan multivarite

tahap dua bisa dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pada pengujian multivaﬁa‘:e tahai: dua, variabel independent diuji pada masing-
masing tahun sehingga hasil yang diperoleh hanya menjelaskan pada tahun itu
sendini. -

2. Pengujian multivariate semua variabel pada semua tahun pengamatan, yaitu struktur
kepemilikan, ukuran perusahaaﬁ, financial leverage, variabilitas persediaan dan rasio
lancar diuji secara bersamaan, sehingga pengaruh antara variabel pada setiap tahun
bisa saling menghi]angkan.. Semakin lama periode pengamatan maka hasil yang

diperoleh lebih baik.

4.5 Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan . bukti adanya pengaruh dari ukuran perusahaan
dan variabilitas persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Hasil ini
berbeda dengan temuan-temuan di Amerika yang memperolch bukti bahwa banyak
faktor yang akan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan. Hal mi
disebabkan karcna perbedaan. mf:todé..akuntansi yang digunakan. Kalau di Amerika,
metode LIFO pemakaiannya diizinkan oleh pihak perpajakan, sedangkan di Indonesia
tidak diperbolehkan.

Pemakaian metode LIFO pada saat terjadi inflasi akan menghasilkan laba yang
lebih rendah dibanding metode pers;:diaan lainnya, schingga bisa memperolch
penghematan pajak (fax saving). Sedaﬁgkan di Indonesia dari metode persediaan yang

digunakan, metode rata-rata bisa memberikan penghematan pajak (tax saving). Tetapi
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masih ada perusahaan yang me':nggﬁnakanrmetode FIFO atau identifkasi khusus pada
saat inflasi. |

Berikut ini akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode
akuntansi persediaan, yaitu:
Struktur kepemilikan

Penelitian yang dilakukan oleh Niehaus (1989) mengenai pengaruh variabel ini,
diperoleh bukti yang signifikan atas pemilihan metode akuntansi persediaan. Bukti
empiris menyebutkan adanya péngé.ruh dari manajer yang sekaligus pemilik dalam
menentukan metode persediaan yang akan digunakan. Hal ini juga telah diuji lagi oleh
Horgn-Ching Kuo (1993), yang :iuga memperoleh i_'lasil yang signifikan.

Pada penelitian ini tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh dari struktur
kepemilikan terhadap pemilihan metode akuntansi. Tidak adanya pengaruh struktur

kepemilikan terhadap metode akuntansi persediaan karena manajer akan lebih

mengutamakan value perusahaan tanpa memperhatikan bonus yang akan diterima. Hal

ini sama dengan yang ditemukan oleh Hunt (1985).

Ukuran Perusahaan,

Temuan penelitian ini mendukung penelitian Cushing dan Le Clere (1992). Pada
penelitian Cushing dan Le Clere (1992) diperoleh bukti bahwa ukuran perusahaan
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan. Perusahaan besar akan memilih
metode rata-rata dan perusahaan k;:il a.kz.’m memilih metode FIFO. Hasil penelitian ini

juga konsisten dengan penelitian Dopuch dan Pincus (1988), Morse dan Richardson
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(1983), dan Lindahl (1989). Tétapi sebaliknya tidak sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah (1999).

Ukuran perusahaan‘ signjﬁkan pada tingkat 5%, yang berarti sesuai dengan
hipotesis. Perusahaan besar akan memilih fhetode rata-rata yang bisa menurunkan laba
yang dihasilkan. Apabila laba tidak terlalu besar maka perusahaan bisa menghindari
political cost dan memperoleh penghematan pajak (fax saving). Sedangkan perusahaan
kecil akan merr;lilih metode FIFO*agar bisa meningkatkan laba. Adanya laba yang besar
akan memberikan gambaran kinerja yang baik, sehingga ken'.lungkinan memperoleh

dana dari kreditur akan semakin meningkat.,

Financial Leverage

Resiko perusahaan yang.terlihat dari nilai financial leverage akan menentukan
pemilihan metode akuntansi persed"i_aan_tid.ak berhasil dibuktikan pada penelitian ini.
Hal ini bertentangan dengan penelitian Cuéhing dan Le Clere (1992) yang memperoleh
bukti adanya pengaruh dari variéb_gl ini terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

Penelitian ini sudah berusaha memperbaiki penelitian Abdullah (1999) yang

juga tidak menemukan bukti pengaruh variabel ini. Abdullah (1999) menyarankan agar

| menggunakan pengukuran yang berbeda dari yang dilakukannya. Pengukuran financial

leverage yang digunakannya adalah hutang jangka panjang dibagi asset, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan hutang jangka panjang dibagi equity, tetapi tetap belum

mendapat bukti atas pengaruh variabel ini. Hal ini karena perusahaan tidak
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memperhatikan besarnya hutang jangka panjang dalam memilih metode akuntansi
persediaan, Perusahaan lebih memilih metode yang bisa memperoleh penghematan

pajak (tax saving).

Variabilitas Persediaan .

Temuan pada penelitian ini juga ‘berhasil memberikan i)ukti pengaruh dari
variabel ini pada tingkat signifikansi 5%. Penelitian sebelumnya sudah banyak' yang
memperoleh bukti yang signifikan atas pengaruh variabel ini atas pemilihan metode
akuntansi persediaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Hunt (1985), Lindahl
(1985) dan Cushing dan Le Clere (1992) yang menemukan bukti yang signifikan atas
pengaruh variabel ini.

Variabilitas persediaan mempunyai hubungan yang negatif dengan pemilihan
metode akuntansi persediaan. Perusahaan dengan variabilitas persediaan yang besar
akan memilih metode FIFO. Pemakaian metode FIFQ akan mengurangi variasi laba
yang dihasilkan perusahaan setiap tgﬁunnya;. Sedangkan perusahaan dengan variabilitas |
persediaan yang rendah akan memilih mefode rata-rata. Penggunaan metode rata-rata

akan memberikan keuntungan berupé penghematan pajak (tax saving) pada perusahaan.

Rasio Lancar
Rasio lancar sebagai ukuran likuiditas perusahaan, tidak berhasil dibuktikan
mempunyai pengaruh yang signifikan atas pemilthan metode akuntansi persediaan.

Penelitian ini tidak bisa mendukung temuan Cushing dan Le Clere (1992) yang
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menemukan bukti bahwa perusghaan dengan tingkat rasio lancar yang rendah akan
memilih metode FIFO. Penelitian ini mendukung penelitian Abdullah (1999) dan Hunt
(1985) yang juga tidak menemuk;m bukti atas pengaruh rasio lancar terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan.

Hal ini sesuai dengan hipofesis pajak yang dikemukakan Hunt (1985), dimana
perusahaan akan berusaha meningkatkan kesejahteraannya melalui metode yang bisa
meminimalkan pajak. Dengan demikian perusahaan akan memilih metode akuntansi
persediaan tanpa memperhatikan besarnya hutang jangka pendei( pada perusahaan itu.
Perusahaan akan memilih metode yang bisa memperoleh penghematan pajak (ax

saving).




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah struktur kepemilikan, ukuran
perusahaan, financial leverag’e, variabilitas persediaan dan rasio lancar mempengaruhi
pemilihan metode akuntansi persediaan ﬁada suatu perusahaan. Selain itu juga bertujuan
untuk melihat apakah ada pert;eciéén e;;tzlira metode rata-rata dengan metode FIFO dilihat
dari variabel-variabel tersebut. ~ Untuk itu dilakukan pengujian univariate dan
multivariate pada data yang tf:rdin' dari perusahaan manufaktur yang listing di BEJ.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Dari penelitian univariate ;iiper;)lfeh hasil bahwa ukuran perusahaan signifikan
berbeda antara metode rata-rata dan metode FIFO. Sedangkan struktur kepemilikan,
financial leverage, variabilitaslpersediaan dan rasio lancar tidak signifikan, yang
berarti dilihat dari keti gﬁ_ variabel tersebut tidak ada perbedaan antara metode rata-
rata dengan metode FIFO.

2. Dari pengujian m.ultivaﬁate, yang terdiri dari dua tahap pengujian yaitu pengujian
tahap satu dan tahap dua. Pengujian tahap satu dilakukan pada seluruh variabel
selama periode penelitian, sedangkan pengujian tahap dua pengujian seluruh variabel
pertahun selama periode penelitian. Pada pengujian tahap satu dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan.dan variabilitas persediaan mempengaruhi pemilihan
metode akuntansi secara signiﬁkaﬁ. Tetapi struktur kepemilikan, financial leverage,

rasio lancar tidak mempengaruhi pemilihan metode persediaan ini. Sedangkan pada
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pengujian tahap dua hanya vatiabel ukuran perusahaan yang signifikan sedangkan
variabel lainnya tidak signifikan. Hal ini berarti semakin lama periode pengamatan

akan memberikan hasil yang lebih baik.

5.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan ,y"ang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Periode waktu yang digunakan lpada penelitian ini hanya 4 tahun, sedangkan
penelitian di luar negeri biasanya periodenya lebih lama.-

2. Perusahaan yang menjadi sampel- tidak dilihat dari klasifikasi industrinya.
Sedangkan klasifikasi industri boleﬁ jadi mempunyai pengaruh terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan ini.

3. Penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahan yang menggunakan salah satu
metode persediaan, rata-rata atéiz FIFO dan tidak menggunakan perusahaan yang
menggunakan kedua metode dalam penghitungan persediaannya atau mengalami
pergantian metode.

4. Data yang digunakan pada p;enelitian ini menggunakan data sekunder. Tadi
kesimpulan yang diambil berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang ada pada

capital market directory.

5.4 Tmplikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris bahwa ukuran

perusahaan dan variabilitas persediaan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi
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persediaan. Oleh karena itu bagi manajer suatu perusahaan dapat mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut dalam memilih metode akuntansi persediaan pada perusahaannya.

Faktor yang harus dipertimbangkan adalah ukuran perusahaan dan variabilitas
persediaan. Apabila perusahaan berukuran besar, maka manajer dapat memilih metode
rata-rata, sebaliknya apabila perusahaan kecil maka metode yang tepat adalah metode
FIFO. Sedangkan pada variabilitas persédiaan, apabila variasi persediaan tinggi maka
disarankan untuk menggunakan métode FIFO dan apabila variasi persediaannya rendah

maka metode yang tepat adalah ‘metode rata-rata.

5.3 Saran
Hasil penelitian ini minimal dapat mendorong dan memicu dilakukannya

penelitian berikutnya. Dengan memperﬁmbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada,

diharapkan penelitian yang akan datang dapat memperbaiki faktor-faktor berikut:

1. Menambah periode waktu penelitian agar diperoleh hasil yang lebih akurat dan tidak
bias. |

2. Menambah variabel penelitian seperti klasifikasi industri. Sebab adanya klasifikasi
industri akan menentukan keputusan yang akan di ambil oleh manajer nantinya
sesuai dengan kelompok industri;‘lya.

3. Pada penelitian berikut sz{mpel diperluas dengan perusahaan yang melakukan
penggantian metode persediaan, agar diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi

perubahan tesebut,
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4. Menambah data primer untuk mendukung data sekunder yang digunakan. Hal i
dimaksudkan untuk mengetahui alasan dari manajer dalam pengambilan keputusan

pemilihan metode akuntansi persediaan.
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